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ABSTRAK

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh media tanam organic dan Posisi tanam benih
terhadap perumbuhan bibit kopi Robusta. Penelitian dilakukan di kebunpercobaan Prodi Agroteknologi
Universitas Tabanan, yang dilaksanakan mulai bulan Juli 2019 sampai dengan bulan September
2019.Perlakuan disusun secara factorial dalam rancangan acak kelompok (RAK). Dua perlakuan diteliti
dalam penelitianini adalah dosis bahan organik pada media tumbuh (Og, 150 g, 300 g, 450 g) dan
posisitanam benih (posisi telungkup, posisi terbalik, posisi miring).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara media tanam organik (tanah + kompos daun
kopi) dan posisi tanam benih berpengaruh tidak nyata terhadap semua variabel pertumbuhan bibit kopi.
Dosis kompos organik pada media tumbuh berpengaruh sangat nyata terhadap semua variabel pertumbuhan
kecuali pada saat tumbuh dan persentase tumbuh. Pemberian dosis bahan organik 450 g memberikan berat
segar akar, berat segar batang dan berat segar daun paling tinggi (masing-masing 1,00 g, 2,97 g dan 8,64 g)
dan berat kering oven ketiga variabel tersebut (masing-masing 0,39 g, 0,55 g dan 1,36 g). Posisi tanam benih
berpengaruh tidak nyata terhadap semua variabel yang diamati, namun ada

Kecendrungan posisi tanam benih dengan telungkup rata-rata memberikan pertumbuhan yang lebih
baik dibandingkan dengan posisitanam yang lain.

Kata kunci : dosis bahan organik, media tanam, posisi tanam benih, kopi robusta (Coffeacanephora
L.)Pierre ex A. Froehne.

ABSTRACT

The study aimed to determine the effect of organic planting media and the position of seed planting
on the growth of Robusta coffee seedlings. The study is conducted at the Tabanan Agrotechnology Study
Program, Tabanan University, which conducted from July 2019 to September 2019. The treatments are
arranged in factorial in a randomized block design (RBD). Two treatments examined in this study were the
doses of organic matter in the growing media (0g, 150 g, 300 g, 450 g) and seed position (prone position,
upside down, tilted position).

The results show that the interaction between organic planting media (soil + coffee leaf compost)
and seed planting position did not significantly affect all coffee seedlings growth variables. The dose of
organic compost in the growing media has a very significant effect on all growth variables except when
growing and the percentage of growth. The dosing of 450 g organic matter gave the highest root fresh
weight, fresh stem weight and fresh leaf weight (1.00 g, 2.97 g and 8.64 g respectively) and oven dry weight
for the three variables (respectively 0.39 g, 0.55 g and 1.36 g). Seed planting position has no significant
effect on all observed variables, but there is

The tendency of planting position with the prone on average gives better growth compared to other
positions.

Keywords: dosage of organic matter, planting media, seed planting position, Robusta (Coffeacanephora L.)
coffee Pierre ex A. Froehne.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kopi Robusta masuk ke Indonesia pada tahun 1900an. Kopi ini ternyata tahan penyakit karat daun, dan
memerlukan syarat tumbuh dan pemeliharaan yang ringan, sedang produksinya jauh lebiht inggi. Oleh
karenaitu kopi inicepatberkembang, dan mendesak kopi-kopi lainnya. Saat ini lebihdari 90% dari areal
pertanaman kopi Indonesia terdiriatas kopi Robusta. Ciri-cir idar itanaman kopi Robusta yaitu tinggi pohon
mencapai 5 m, sedangkan ruas cabangnya pendek. Batangnya berkayu, keras, tegak, putih keabu-abuan.
Seduhan kopi Robusta memiliki rasa seperti cokelat dan aroma yang khas, warna bervariasi sesuai dengan
car apengolahan. Kopi bubuk Robusta memiliki tekstur lebih kasar dari kopi Arabika. Kadar kafein biji
mentah kopi Robusta lebih tinggi dibandingkan biji mentah kopi Arabika, kandungan kafein kopi Robusta
sekitar 2,2 % (Prastowoet al., 2010).

Luas areal kopi di Indonesia sendiri pada periode tahun 1980-2013 cenderung mengalami peningkatan.
Jika pada tahun 1980 luas areal kopi Indonesia hanya mencapai 707.464 ha, maka pada tahun 2013, luas
areal kopi Indonesia meningka tmenjadi 1.241.713 ha atau meningkat sebesar 75,52%. Meskipun demikian,
rata-rata laju pertumbuhan luas areal kopi di Indonesia dalam periode tahun 1980-2013 tidak terlalu tinggi.
Secara rata-rata, pertumbuhan luas areal kopi Indonesia sejak 1980 hingga 2013 hanya mencapai 1,80% per
tahun atau bertambah 16.186 ha per tahunnya (Kementrian Pertanian, 2015).

Air didalam tanah berperan bagi kelangsungan proses kimia dan mikro biologi tanah. Air penting bagi
mekanisme pengambilan unsur hara yaitu intersepsi akar, difusi dan aliran massa. Air diserap tanaman
melalui akar bersama-sama unsur hara yang terlarut didalamnya, kemudian diangkut kebagian atas tanaman
terutama daun melalui pembuluh xilem (Islami dan Utomo, 1995).

Media tanam merupakan komponen utama ketika akan bercocok tanam. Media tanam yang akan
digunakan harus disesuaikan dengan jenis tanaman yang akan ditanam. Syarat media yang baik adalah harus
mempunyai sifat-sifat mudah menyerap air, menahan air dalam waktu lama, kelembabannya tinggi tetapi
masih ada aerasi dan struktur ringan. Media tidak boleh terlalu basah dan tidak mengandung jamur yang
dapat menyebabkan kerusakan dan kematian bibit (Dalimoenthe, 2013). Salah satu jenis bahanor ganik yang
dapat dijadikan sebagai media tanam adalah daun kopi.

Usaha pembibitan yang dilakukan secara besar-besaran seringkali dijumpai masalah ketersediaa
njumlah air yang dapat disimpan pada media, sehingga secara langsung berhubungan dengan pemberian air
setiap fase pertumbuhan.

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh media dan
frekuensi penyiraman terhadap pertumbuhan bibit kopi Robusta dan mencari media terbaik serta frekuensi
penyiraman yang optimum untuk menghasilkan pertumbuhan bibit tanaman kopi yang maksimal.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, diajukan rumusan masalah apakah ada pengaruh perlakuan media tanam
organik dan posisi tanam benih terhadap pertumbuhan bibit kopi Robusta.

Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuanu ntuk mengetahui pengaruh media tanam organik dan posisi tanam benih terhadap
pertumbuhan bibit kopi Robusta dan mencari media terbaik serta posisi tanam terbaik untuk menghasilkan
pertumbuhan bibit tanaman kopi Robusta yang maksimal.

545



Hipotesis

Diduga dengan media tanam organik dan peletakan posisi tanam benih berpengaruh terhadap
pertumbuhan bibit kopi Robusta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Prodi Agrote knologi Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Tabanan, dengan ketinggian tempat * 32 meter di atas permukaan laut.Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juli 2019 sampai September 2019. Bahan yang digunakan yaitu benih kopi Robusta
sebagai komoditi penelitian, bahan media tanam: tanah, kompos daun kopi dan air untuk menyiram. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adala hcangkul, gembor, meteran, timbangan, ember, pisau, label nama,
alat tulis. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 2 faktor yaitu faktor | media
tanam dengan 4 taraf media tanah dan kompos organic yaitu : My= tanah + 0 g kompos daun kopi, M; =
tanah + 150 g kompos daun kopi, M, = tanah + 300 g kompos daun kopi, M3 = tanah + 450 g kompos daun
kopi; faktor Il: PosisiTanam Benih dengan 3 posisi perlakuan yaitu: Pt = posisi telungkup, Pb = posisi
terbalik, Pm = posisi miring, dengan 3 kali ulangan. Data dianalisis dengan analisis secara statistic dengan
analisis keragaman, jika factor tunggal nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNT 5% dan jikai nteraksi kedua
perlakuan nyata maka, dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan s taraf 5% (Gomez dan Gomez,
1995).

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitiand imulai dari persiapan lahan dengan dibersihkan dari gulma di areal tersebut dan
diratakan,. Selanjutnya dilakukan persiapan naungan. Naungan dibuat denganmenggunakanplastik bening.
Sebelumnyater lebih dahulu dipasang kerangka naungan dari bamboo dengan ketinggian 2 m dari permukaan
tanah, ukuran panjang dan lebar naungan disesuaikan dengan lebar plot. Naungan yang digunakan adalah
plastic bening.

Pembuatan media, media tanam yang digunakan adalah tanah dan kompos daun kopi. Kemudian dibuat
media tanam sesuai dengan perlakuan dan masing-masing polibag diisi dengan media tanah dan kompos
daun kopi dengan berat 2 kg setiap polibag.

Penanaman benih kopi dilakukan sesuai dengan perlakuan posisi benih, sebelum penanaman polibag
disiram terlebih dahulus ampai cukup lembab kemudian polibag disusun dalam plot penelitian sesuai dengan
perlakuan.

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman. Penyiraman benih dilakukan disesuaikan dengan keadaan
di polibag. Banyaknya air yang diberikan dan interval penyiraman dilakukans ama untuk semua polibag.

Penyiangan gulma dilakukans ecara manual dengan mencabut gulma yang ada dalam plot tanaman,
Pengendalian hama dan penyaki tdilakukan pada saat terjadi gejala serangan.

Pengamatan yang diamati adalah saat tumbuh, persenta setumbuh, tinggi bibit,jumlah daun, jumlah
akar, luas daun maksimum, bera tsegar dan berat keringb ibit di atas tanah, berat segar dan berat kering bibit
di bawahtanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tinggi Bibit, Jumlah Daun, Luas Daun Maksimum, Berat Kering Oven Batang dan Daun

Hasil analisis statistic menunjukkan bahwa perlakuan media tanam organic memberikan pengaruh
yang nyata. Tinggi bibit berbeda-beda dengan adanya perlakuan-perlakuan ini demikian juga dengan Jumlah
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Daun, Luas Daun Maksimum, Berat Kering Oven Batang dan Daun. Perlakuan media tanam dengan
pemberian 450 g kompos daun kopi memberikan berat kering batang dan daun paling tinggi masing-masing
0,55 g dan 1,35 g serta media tanam kompos daun kopi 0 g memberikan berat kering paling rendah yaitu
sebesar 0,20 g. pemberian kompos daun kopi 450 g berbeda nyata dengan semua perlakuan yang lain, hal ini
didukung oleh karena perlakuan ini memberikan komponen pengamatan paling tinggi terhadap tinggi bibit
(18,18 cm),jumlah daun (3,68 pasang), luas daun (16,61 cm2), berat segar batang (2,96 g), berat segar daun
(8,64 g). hal ini juga disebabkan karenakan dungan unsur hara pada media campuran tanah dengan kompos
daun kopi 450 g lebih banyak dibandingkan dengan yang lain terutama kandungan N yang berperan dalam
pembentukan zat hijau daun serta sebagai pembentukan vitamin-vitamin penting dalam sel tanaman,
sehingga pertumbuhan vegetative tanaman akan lebih baik dibandingkan dengan media yang lain. Menurut
Djapa Winaya (1975) dan Soleh (1976) bahwa unsur N adalah unsur yang sangat diperlukan oleh tanaman
dan jika dalam keadaan kekurangan dapat menjadi pembatas bagi pertumbuhan tanaman. Analisis tanah
tempat penelitian kandungan N rendah sehingga bila diberikan N yang cukup akan dapat meningkatkan
respon tanaman terhadap N hingga tanaman dapat tumbuh dengan baik, hal inis esuai dengan pendapat Van
Liebig dan DjapaWinaya (1975) bahwa unsur hara dalam keadaan minimum (kurang) dalam tanah dapat
menjadi pembatas bagi pertumbuhan tanaman. Perlakuan pemberian kompo sdaun kopi 450 g memberikan
pertumbuhan lebih baik karena kandungan magnesium pada media ini, yang mana magnesium merupakan
mineral yang menyusun khlorophil dan sebagai pusat dari molekul khlorophil (Tisdale dan Nelson, 1975).
Selanjutnya Leiwaka bessy menyatakan bahwa magnesium dibutuhkan oleh tanaman untuk mengaktifkan
enzim yang berhubungan dengan metabolisme karbohidrat dan siklus asam sitrat yang sangat penting dalam
respirasi sel.

Tabel 1. Pengaruh Tunggal Media Tanamorganik dan Posisi Tanam Benih terhadap Variabel yang Diamati

ariabel Saat Persentase Tinggi Jml Daun Luas Daun Berat Berat
Tumbuh Tumbuh Bibit (cm) (pasang) Maksimum Kering Kering
(hst) (%) (cm2) Oven Oven
Perlakua Batang (q) D(Zl;n
Kompos Daun Kopi (g)
0 50,25 91,66 10,11 a 2,28 a 10,22 a 0,20 a 0,65 a
150 50,26 88,88 10,54 b 2,49 b 11,69 b 0,34 b 0,77 b
300 50,14 97,22 14,09 c 2,67 c 13,03 ¢ 0,42 c 0,98 ¢
450 50,39 97,22 18,18 d 3,68 d 16,61 d 0,55 d 1,36 d
BNT 5% - - 0,176 0,164 0,496 0,032 0,056
Posisi Tanam Benih
Pt 50,20 97,91 13,30 a 2,67 a 12,87 a 0,37 a 0,94 a
Pb 50,38 87,49 13,19 a 2,67 a 12,83 a 0,38 a 0,94 a
Pm 50,27 95,83 13,20 a 2,58 a 12,58 a 0,37 a 0,94 a
BNT 5% - - - - - - -

JumlahAkar dan Berat Kering oven Akar

Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua variabel ini menunjukkan perbedaan yang nyata. Pemberian
450 g kompos daun kopi memberikan berat kering oven akar paling tinggi (0,39 g) berbeda dengan
perlakuan yang lain, hal ini didukung oleh pada perlakuan ini diperoleh komponen yang paling tinggi yaitu
juml ahakar (11,11 buah), berat segar akar (1,00 g). berat akar bibit kopi berkorelasi positifd engan berat
bagian tanaman di atas tanah yaitus emakin baik pertumbuhan akar maka semakin baik pula pertumbuhan
organ-organ tanaman di atas tanah (Yahmadi, 1972).

Pendapat ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa setiap terjadi peningkatan berat akar diikuti dengan
peningkatan bera tbatang dan daun bibit kopi. Pemberian 450 g komposdaun kopi mampu memberika
pertumbuhan yang lebih baik. Hal ini karena ketersediaan unsur hara yang dikandung pada 450 g kompos
daun kopi lebih banyak dari perlakuan yang lain terutama kandungan K (Kalium). Kalium berperanan
memperbaiki kesehatan tanaman, menetralisir asam-asam organic dalam sel tanaman, sebagai katalisator
dalam proses metabolism seperti fotosintesis dan memacu pertumbuhan kuncup tanaman ( Tisdale dan
Nelson, 1975). Lebihl anjut Buckman dan Brady(1982) menyataka nbahwa K berperanan untuk memperkuat
tegaknya batang serta meningkatkan system perakaran. Pada kompos daun kopi juga mengandung Kalsium
yang mempunyai peran penting untuk memperbaiki vigor tanaman, menetralisir zat beracun dalam
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seltanaman, mendorong pembentukan dan pertumbuhan akar tanaman. Fungsi lain dariadanya Kalsium
dalam komposdaun kopi adalah untuk berfungsinya ujung-ujung akar secara wajar dan merupakan
komponen dari dinding sel sehingga penting dalam pembentukan sel baru.

Posisi Tanam Benih

Perlakuan posisi tanam benih memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadaps emua variabel yang
diamati, hal ini disebabkan karena proses perkecambahan sampai denga nmunculnya kotyledon masih
mempergunakan cadangan makanan yang tersedia di dalamembrio dan endosperm, hal ini sesuai dengan
pendapat Kamil (1982) yang menyatakan bahwa untuk pertumbuhan benih dari perkecambahan sampai
dengan sebelum daun membuka, biji masih mempergunakan energi dari cadangan makanan yang tersedia
dalam biji itu sendiri. Meskipun posisi tanam benih secara statistic menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata, tetapi ada kecendrungan benih dengan posis itanam telungkup tumbuh lebih awal dan mempunyai
persentase tumbuh lebih tinggi dari pada dengan posisi yang lain. Hal ini terlihat juga dalam pengamatan
secara visual bahwa benih dengan posisi tanam miring, pada pangkal akarnya terjad ipembelokan dan
pembelokan akan lebih kera sterjadi pada posisi tanamt erbalik. Hal ini sesuai dengan pendapat Mardjono
(1981) bahwa penanaman jambu mete dengan posisi terbalik, untuk mencapai emergence memerlukan waktu
yang lebih panjang dibandingkan dengan posisi yang lain.

Tabel2. Pengaruh Tunggal Media Tanam Organik dan Posisi Tanam Benih terhadap Variabel yang Diamati

iabel Jumlah Akar Berat Segar Berat Segar Berat Segar Berat Kering
(buah) Daun (9) Batang (9) Akar (9) Oven Akar (g)
Perlakuan
Kompos Daun Kopi (g)
0 7,21 a 4,08 a 141 a 0,62 a 0,11 a
150 8,04 b 4,09 b 1,70 b 0,70 b 0,14 b
300 10,05 ¢ 6,11 c 243 ¢ 0,84 c 0,20 c
450 11,11d 8,64 d 2,95 d 1,00 d 0,39 d
BNT 5% 0,174 0,136 0,123 0,035 0,021
Posisi Tanam Benih
Pt 9,18 a 5,64 a 2,16 a 0,80 a 0,22 a
Pb 9,07 a 5,50 a 211 a 0,79 a 0,21 a
Pm 9,07 a 5,55 a 2,10 a 0,78 a 0,19 a

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapatd isimpulkan yaitu:

1. Media tanam organic berpengaruh sangat nyata terhadap semua variabel yang diamati. Media tanam
kompos 450 g memberikan pertumbuhan bibit kopi lebih baik dibandingkan dengan perlakuan yang lain.

2. Posis tanam benih berpengaruh tidak nyata terhadap semua variabel yang diamati, namun ada
kecendrungan benih dengan posisi telungkup memberikan hasil yang lebih baik dari pada posisi tanam
yang lain.

3. Interaksi antara media tanam organik dan posis tanam benih memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap seluruh variabel yang diamati.

Saran

Guna memperoleh pertumbuhan bibit kopi yang baik dapat disarankan menggunakan media taman
organik berupa kompos daun kopi dengan menanam memakai salah satu posisi tanam benih yang diteliti.
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